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Komite Sekolah adalah badan mandiri yang mewadahi peran serta masyarakat dalam
rangka meningkatkan mutu, pemerataan, dan efisiensi pengelolaan pendidikan di
satuan pendidikan, baik pada pendidikan pra sekolah, jalur pendidikan sekolah
maupun jalur pendidikan luar sekolah. Standar pengelolaan adalah standar nasional
pendidikan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan
kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten atau kota, provinsi,
atau nasioanal agar tercapai efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan pendidikan.
Upaya yang dilakukan untuk mengetahui peran komite sekolah dalam partisipasi
standar pengelolaan Sekolah Menengah Atas Islam Kartika dengan cara meneliti
setiap pengelolaan yang menjadi bagian dari standar pengelolaan. Penelitian
dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Islam Kartika Surabaya dengan tujuan untuk
mengetahui keadaan Komite Sekolah di Sekolah Menengah Atas Islam Kartika
Surabaya dan untuk mengetahui upaya komite sekolah dalam partisipasi standar
pengelolaan Sekolah Menengah Atas Islam Kartika Surabaya. Pendekatan penelitian
yang digunakan yaitu pendekatan kualitatif dengan menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk pengumpulan data. Metode penelitian
menggunakan metode deskriptif. Analisis data menggunakan reduksi data, kemudian
data-data yang telah di reduksi di sajikan dalam bentuk uraian singkat yang dapat
memudahkan untuk memahami kondisi di lapangan, sehingga penarikan kesimpulan
lebih muda di dapat melalui data-data yang telah di displaykan pada penyajian data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran komite sekolah kurang berpartisipasi
dalam pengelolaan standar sekolah. Hal ini terbukti dari beberapa temuan dilapang
berkenaan dengan peran komite sekolah yang cenderung pasif dalam menjalankan
tugas dan fungsi. Berkenaan dengan berbagai pengelolaan yang ada, komite sekolah
seolah tidak mampu menjalankan peran dan fungsi dengan baik. Komite sekolah
hanya mampu berpartisipasi dalam beberapa pengolaan saja, itupun tidak maksimal
dalam menjalankan peran.



